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            Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah 
kamu Berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya 
kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah 
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu[246]. 
kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. (Al-
imron ayat 159) 
 
 









Faktor peserta didik sangat berpengaruh terhadap 
pencapaian tujuan pendidikan di sekolah. Semua kegiatan yang 
ada di sekolah bermuara pada peserta didik dan keberadaan 
peserta didik bertindak sebagai subyek sekaligus obyek dalam 
proses pendidikan di sekolah. Dalam hubungan ini manajemen 
peserta didik perlu memperoleh perhatian yang serius dari 
pemengang manajerial di sekolah. 
Penelitian ini difokuskan pada manajemen peserta didik 
pada sekolah menengah pertama Sekolah Menengah Pertama 
Islam Terpadu dengan sub fokusnya: (1) penerimaan peserta 
didik baru yang terdiri dari sistem pendaftaran, sistem seleksi dan 
sistem penentuan kelulusan, (2) pembinaan peserta didik  yang  
terdiri  dari  pembinaan  kedisiplinan,  pembinaan  kegiatan 
akademik dan non akademik, serta (3) kelulusan dan penelusuran 
alumni yang terdiri dari proses kelulusan dan hasil penelusuran 
alumni.  
Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan: sistem 
penerimaan peserta didik baru, sistem pembinaan peserta didik, 
dan proses kelulusan dan penelusuran alumni dalam rangka 
mencapai sekolah yang bermutu.Pendekatan  yang  digunakan  
adalah  pendekatan  kualitatif  dengan rancangan studi multi 
kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: observasi, 
dokumentasi dan wawancara mendalam. Setelah dilakukan 
pemeriksaan keabsahannya, data dianalisis dengan cara (1) 




Hasil penelitian meliputi: (1) penerimaan peserta didik 
baru yang terdiri dari (a) adanya kesiapan, kemampuan dan 
pengalaman dari PPDB, (b) masing-masing sekolah menerapkan 
sistem dan syarat pendaftaran yang berbeda yaitu dengan on line, 
one day service dan konvensional, (c) peserta didik yang 
diterima adalah peserta didik yang telah dinyatakan lulus seleksi 
administrasi, akademik, wawancara dan tes lisan hafalan alqur’an 
dan pengetahuan agama, (d) seluruh biaya dalam proses seleksi 
ditanggung masing-masing sekolah, (e) hasil seleksi sangat 
obyektif karena tidak ada tekanan dari pihak manapun, (f) jumlah 
kuota berdasarkan kebijakan masing-masing lembaga (g) 
pengumuman hasil seleksi dilakukan secara terbuka melalui 
media on line atau melalui papan pengumuman di sekolah. (2)  
pembinaan peserta didik yang terdiri dari; (a) masing-masing 
sekolah memiliki strategi dalam pembinaan kedisiplinan peserta 
didik yaitu sesuai dengan peraturan yang diterapkan disekolah 
dan diasrama, menjadikan  pendidik sebagai  model uswatun 
hasanah,  pengaturan  dan  pengawasan  terhadap penggunaan 
ICT secara ketat, (b) pemberian sanksi dalam bentuk  sanksi 
sosial yang sifatnya mendidik (c) pembinaan kegiatan akademik 
dilakukan melalui pengaturan jam belajar efektif saat proses 
KBM dan menyiapkan kegiatan pendukung diluar kelas dan di 
asrama , (d) prestasi akademik dapat dicapai dengan baik berkat 
kemauan, komitmen bersama dari pihak sekolah dan orang tua, 
(e) sasaran pembinaan kegiatan non akademik adalah untuk 
menyalurkan bakat minat peserta didik, meraih prestasi dan 
membentuk karakter peserta didik, (f) setiap sekolah memiliki 
prioritas masing-masing dalam melakukan pembinaan kegiatan 
 
 
non akademik, dan (g) peserta didik yang aktif mengikuti 
kegiatan ekstakurikuler memiliki kemampuan, motivasi yang 
tinggi dan keinginan untuk berprestasi. (3) Kelulusan dan 
penelusuran alumni yang terdiri dari: (a) masing-masing sekolah 
memiliki persiapan tersendiri agar dapat mencapai target 
kelulusan 100%, persiapan tersebut antara ; melaksanakan 
bimbingan belajar secara intensif, atau mempersipkan secara fisik 
dan mental dan religius, (b) kebijakan pemerintah tentang 
penentuan kriteria nilai kelulusan sangat membantu sekolah 
dalam meningkatkan kuantitas dan kualitas lulusan, (c) setiap 
sekolah memiliki starategi dan target agar para lulusan semakin 
banyak diterima di Sekolah Mengah Atas yang favorit (d) 
penelusuran alumni dilakukan melalui pemanfaatan informasi dan 
teknologi (ICT), organisasi alumni, acara wisuda dan milad, dan 
(e) terbangunnya hubungan emosional yang kuat antara alumni 













 عوامل قبل من المدارس في التعلیمیة الأھداف تحقیق بشدة ویتأثر               
 بمثابة الطلاب   ووجود المتعلمین إلى تؤدي المدرسة في الأنشطة جمیع. الطلاب
 جتحتا ، الصدد ھذا في. المدرسة في التعلیم عملیة في الأشیاء وكذلك موضوعات
 .المدرسة في الإدارة أصحاب من جاد اھتمام على الحصول إلى الطلاب إدارة
 ثانویة إسلامیة مدرسة في الطلاب إدارة على الدراسة ھذه ركزت                
 الذي الجدد الطلاب   قبول( 1: )الفرعي بتركیزھا الإعدادیة المدارس في متكاملة
 تعزیز( 2) ، التخرج تحدید وأنظمة یارالاخت وأنظمة ، التسجیل أنظمة من یتكون
 وغیر الأكادیمیة الأنشطة تعزیز ، الانضباط تدریب من یتألفون الذین الطلاب
 نتائج من تتكون التي والخریجین الخریجین عن البحث عملیات( 3) و ، الأكادیمیة
 .الخریجین ونتائج الخریجین عن البحث
 التوجیھ ونظام ، الجدید الطلاب ولقب نظام: وصف ھو البحث ھدف               
 مدارس إلى الوصول أجل من الخریجین عن والبحث التخرج وعملیة ، للطلاب
 تنفیذ یتم. الحالات متعددة دراسة تصمیم مع نوعي نھج ھو المستخدم النھج. الجودة
 التحقق بعد. المتعمقة والمقابلات والوثائق المراقبة: خلال من البیانات جمع تقنیات
 عرض( 2) ، البیانات تقلیل( 1) طریق عن البیانات تحلیل یتم ، الصلاحیة من
 .الرسم استنتاجات( 3) و البیانات
( أ) من المكون الجدد الطلاب قبول( 1: )یلي ما الدراسة نتائج تضمنت               
 نظاًما مدرسة كل تطبق( ب) ، وخبراتھ وقدراتھ الجدد الطلاب قبول توفر مدى
 تم الذین الطلاب( ج) ، والتقلیدیة الخط على خاصة ً ، التسجیل ومتطلبات مختلًفا
 والتحفیظ والمقابلة والأكادیمیة الإداریة الاختبارات اجتازوا الذین الطلاب ھم قبولھم
 عملیة في التكالیف كل مدرسة كل تتحمل( د) ، الدینیة والمعرفة للقرآن الشفھي
 أي من ضغط أي یوجد لا لأنھ الموضوع في غایة ھي الاختیار نتائج( ھـ) ، الاختیار
 عن الإعلان یتم( ز) مؤسسة كل سیاسات أساس على الحصص عدد( و) ، طرف
 لوحة خلال من أو الإنترنت عبر الإعلام وسائل خلال من علني بشكل الاختیار نتائج
 مدرسة كل لدى( أ) ؛ من المكونة الطلاب رعایة( 2. )مدرسة في الإعلانات
 المدارس في المطبقة للأنظمة وفًقا الطلاب انضباط تعزیز إلى تھدف یجیةاسترات
 
 
 استخدام على والإشراف والتنظیم حسنة اسوة نموذًجا المربین یجعل مما ، والمھاجع
 شكل على العقوبات إعطاء( ب) ، صارم بشكل والاتصالات المعلومات تكنولوجیا
 ساعات تحدید خلال من ادیمیةالأك الأنشطة تعزیز( ج) تثقیف عقوبات اجتماعي
 الدراسي الفصل خارج الدعم أنشطة وإعداد والتعلم التعلیم عملیة أثناء الفعالة التعلم
 النبیلة والقیم الدراسیة القیم إلى الطلاب یرتقي أن مطلوًبا یكون أن( د) ، المھجع وفي
 تجري ةالمدرس فإن ، بالفشل إلیھم یشار طلاب ھناك كان وإذا ، القرآن وحفظ ،
 الأكادیمي الإنجاز تحقیق یمكن( ھـ) ، الأمور أولیاء مع وتتواصل مكثفة تدریبات
 الھدف( و) ، الوالدین و المدرسة من المشترك والالتزام الاستعداد بفضل جید بشكل
 مع حتى ، الطلاب مصلحة مواھب توجیھ ھو الأكادیمیة غیر الأنشطة تطویر من
 توجیھ في الخاصة أولویاتھا لھا مدرسة كل( ج) الفصل وشكل الإنجاز h ذلك
 الأنشطة في بنشاط یشاركون الذین الطلاب( ح) ، الأكادیمیة غیر الأنشطة
 وتتبع تخریج( 3. )التفوق في والرغبة العالي والحافز القدرة لدیھم اللامنھجیة
 ھدف تحقیق أجل من الخاص إعدادھا مدرسة لكل( أ: )من المكونین الخریجین
 وعقلیا ً  بدنیاً  الإعداد أو ، مكثفة دروس تنفیذ: بین الإعداد ویكون ، ٪001 التخرج
 على المدارس التخرج قیمة معاییر تحدید في الحكومة سیاسة تساعد( ب) ، ودینیاً 
 بحیث وأھداف استراتیجیة لدیھا مدرسة كل( ج) ، الخریجین ونوعیة كمیة زیادة
 الخریجین تتبع( د) المفضلة العلیا لمدرسةا في المقبولة الخریجین من أكبر عدد یكون
 ، الخریجین ومنظمات ، )TCI( والتكنولوجیا المعلومات استخدام خلال من تتم












           Achieving educational goals in schools is strongly 
influenced by the factors of students. All activities in the 
school lead to learners and the existence of students acts as 
subjects as well as objects in the education process at 
school. In this connection the management of students 
needs to get serious attention from managerial holders at 
school. 
           This study focused on the management of students in 
integrated Islamic junior high sshool Islamic Boarding 
School with its sub-focus: (1) new student admissions 
consisting of registration systems, selection systems and 
graduation determination systems, (2) fostering students 
consisting of coaching discipline, fostering academic and 
non-academic activities, and (3) graduation and alumni 
searches consisting of graduation and alumni search 
results. 
           The research objective is to describe: the new 
student admission system, the guidance system of students, 
and the graduation process and alumni search in order to 
achieve quality schools. The approach used is a qualitative 
approach with a multi-case study design. Data collection 
techniques are carried out through: observation, 
documentation and in-depth interviews. After checking the 
validity, the data is analyzed by (1) data reduction, (2) data 
presentation and (3) drawing conclusions. 
         The results of the study include: (1) new student 
admissions consisting of (a) the availability, ability and 
experience acceptiance new students, (b) each school 
implements a different system and registration 
requirements, namely on line and conventional, (c) students 
 
 
who are accepted are students who have passed the 
administrative, academic, interview and oral memorization 
tests of the Qur'an and religious knowledge, (d) all costs in 
the selection process are borne by each school, (e) the 
results of the selection are very objective because there is 
no pressure from any party, (f) the number of quotas based 
on the policies of each institution (g) the announcement of 
the results of the selection is done openly through online 
media or through the bulletin board at the school. (2) 
fostering students consisting of; (a) each school has a 
strategy in fostering discipline of students in accordance 
with the regulations applied in schools and dormitories, 
making educators as models of uswatun hasanah, 
regulation and supervisions of information and 
Communication Tehnologies  strictly, (b) giving sanctions 
in the form of social sanctions educating (c) fostering 
academic activities through setting effective learning hours 
during the teaching and learning process and preparing 
supporting activities outside the classroom and in the 
dormitory, (d) the requirement to go up to class is that 
students must have good values and noble values, memorize 
the Qur'an and if there are students who are indicated to be 
failing, the school conducts intensive training and 
communicates with parents, (e) academic achievement can 
be achieved well thanks to willingness, shared commitment 
from the school and parents, (f) the target of developing 
non-academic activities is to channel the talents of interest 
of students, even so h achievement and shape the character 
of students, (g) each school has its own priorities in guiding 
non-academic activities, and (h) students who actively 
participate in extracurricular activities have the ability, 
high motivation and desire to excel. (3) Graduation and 
tracking of alumni consisting of: (a) each school has its 
own preparation in order to achieve the 100% graduation 
 
 
target, the preparation is between; carry out intensive 
tutoring, or prepare physically and mentally and 
religiously, (b) government policy on determining 
graduation value criteria greatly helps schools in 
increasing the quantity and quality of graduates, (c) each 
school has a strategy and targets so that more graduates 
are accepted in the favorite Upper School (d) alumni 
tracking is done through the use of information and 
technology (ICT), alumni organizations, graduation and 
military events, and (e) the building of strong emotional 
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A. Latar belakang masalah 
Manajemen peserta didik merupakan proses 
pengurusan segala hal yang berkaitan dengan kesiswaan, 
pembinaan sekolah mulai dari penerimaaan peserta didik, 
pembinaan peserta didik berada di sekolah, sampai 
dengan peserta didik menamatkan pendidikannya mulai 
penciptaan suasana yang kondusif terhadap 
berlangsungnya proses belajar mengajar yang efektif.1 
Ternyata pengelolaan peserta didik sebagai salah satu 
komponen dalam melaksanakan pendidikan ternyata 
sangat kompleks. Setidaknya terdapat tujuh konsen 
cabang dalam manajemen pendidikan apabila 
didasarkan pada struktur kelembagaannya, yakni 
manajemen kurikulum, kesiswaan, sarana dan 
prasarana, tenaga pendidik, hubungan masyarakat, 
keuangan, dan tenaga kependidikan. 
Bila mengelola kurikulum atau sarana dan 
prasarana, contohnya, semua aspek yang tercakup 
dapat diprediksi dengan perhitungan-perhitungan 
eksak, tidak demikian halnya dalam menangani 
                                                             
1 W.Manja, Profesionalisme Tenaga Kependidikan, (Malang: 
Elang Mas, 2007), h.35 
 
 
kesiswaan. Sangat mungkin siswa baru dengan Nilai 
Ujian Nasional yang tinggi pada awalnya rajin sekolah, 
namun ketika sudah setengah tahun atau setahun 
bersekolah ada banyak perubahan yang terjadi dalam 
dirinya. Dari anak yang rajin menjadi pemalas dan 
semula anak alim, tahu-tahu menjadi suka berkelahi. 
Senada dengan Manja, Mulyono 
mengemukakan bahwa manajemen kesiswaan adalah 
seluruh proses kegiatan yang di rencanakan dan di 
usahakan secara sengaja serta pembinaan secara 
kontinu terhadap seluruh siswa (dalam lembaga 
pendidikan yang bersangkutan) agar dapat mengikuti 
proses PBM secara efektif dan efisien.2 Ungkapan 
sederhana itu menggambarkan bahwa menangani siswa 
dibutuhkan kejelian, kepekaan, dan kemauan untuk 
mencurahkan perhatian secara khusus, sementara itu 
jumlah siswa mungkin sangat banyak. Untuk 
kepentingan itulah hal-hal yang berkaitan dengan 
permasalahan siswa harus dikuasai oleh pengelola 
sekolah. 
                                                             
2 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi 
Pendidikan, (Jogjakarta: AR-Ruzz Media Groups, 2008), h.78 
 
 
Ada tugas-tugas yang cukup berat terkait 
mengelola peserta didik. Di satu sisi sekolah harus 
mengembangkan dan meningkatkan potensi peserta 
didik yang dibawa dari rumah dan sengaja dititipkan ke 
sekolah agar dikelola dengan baik, sementara itu di sisi 
lain, sekolah juga menghadapi banyak kendala yang 
bertentangan dengan kemauan mulia tadi. Di satu sisi 
setelah seluk beluk penerimaan peserta didik baru 
dilaksanakan dengan baik anak akan dikembangkan 
bakat, minat, kreatifitas dan kemampuannya secara 
maksimal dengan melalui tata tertib dan kedisiplinan 
sebagai jembatan yang harus dilaluinya, tetapi di sisi 
sebaliknya pengaruh negatif yang datang dari televisi, 
bacaan, dan pergaulan masyarakat mereduksi upaya 
mulia itu. Untuk menangkal kondisi tidak ideal tadi, 
kegiatan belajar mengajar harus ditegakkan dengan 
baik, dan sistem laporan harus diberikan kepada orang 
tua, demi peserta didik terantar ke tujuan yang dicita-
citakan. Semua komponen itu secara bersungguh-
sungguh harus dikuasai pengelola sekolah. 
Keberhasilan dalam penyelenggaraan lembaga 
pendidikan akan sangat tergantung kepada manajemen 
komponen- komponen pendukung pelaksana, dan 
 
 
sarana prasarana. Oleh karena itu keberadaan 
kesiswaan sangat dibutuhkan, terlebih bahwa 
pelaksanaan kegiatan pendidikan disekolah, kesiswaan 
merupakan subyek sekaligus objek dalam proses 
transformasi ilmu pengetahuan dan keterampilan-
keterampilan yang diperlukan. Artinya bahwa 
dibutuhkan manajemen kesiswaan yang bermutu bagi 
lembaga pendidikan (sekolah) itu sendiri. Sehingga 
siswa dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial dan 
kejiwaan. Sebelum lebih jauh membehas tentang 
manajemen kesiswaan, alangkah baiknya bila kita 
pahami dahulu pengertian dan fungsi manajemen yang 
menjadi dasar dari manajemen kesiswaan. 
Sedangkan dilihat dari fungsinya, Menurut 
Fayol, yang ditulis dalam bukunya Marno dan Tryo 
Supriyatno, terdapat tujuh macam fungsi manajemen, 
yakni planning, organizing, staffing, directing, 
coordinating, reporting, dan budgeting, biasa disingkat 
POSDCORB. Sedangkan menurut Pierce dan 
Robinson, dan juga lazimnya digunakan dalam 
lembaga-lembaga di Indonseia terdiri atas manajemen 




(directing/actuating), dan pengawasan/pengendalian 
(controlling).3 Walaupun terdapat pendapat lain yang 
berbeda jumlah formulasi fungsinya, namun secara 
umum tidak akan lari dari beberapa fungsi di atas, 
termasuk di dalamnya adalah pengelolaan lembaga 
pendidikan Islam. 
1. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan merupakan penentuan kegiatan yang 
akan dilaksanakan pada masa depan. Aktivitas ini 
dilakukan untuk menentukan tindakan agar 
mencapai hasil yang diinginkan. Perencanaan dalam 
bahasa arab disebut niat, yaitu formulasi tindakan di 
masa mendatang yang diarahkan kepada tujuan yang 
akan dicapai oleh organisasi.4 Yang terdapat dalam 
surat Al- Hasyr Ayat 18  
  
                                                             
3 Marno, dan Triyo Suprayitno,  Manajemen dan 
Kepemimpinan Pendidikan Islam (Bandung: PT.  Refika Aditama, 
2008),  h.12 
4 Nanih Machendrawaty, Agus Ahmad Safei, Pengembangan 
Masyarakat Islam dari Ideologi, Strategi sampai Tradisi, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2001), h. 137 
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    
Artinya: “ Hai  orang-orang yang beriiman, 
bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri 
memperhatikan apa yang telah di perbuatnya untuk 
hari esok dan bertaqwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan”.  
...لاق : تعسم لوسر اللها ىلص اللها هيلع ملسو 
لوقب : انمإ لامعلاا تاينلاب....... )هاور اماما 
ينثدلمحا(5 
Artinya: Berkata Umar bin Khottob, aku telah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda : 
"Sahnya segala amal perbuatan harus 
disertai dengan niat. 
 
Dari sudut pandang organisasi, Hicks & 
Gullett (1981) menyatakan perencanaan berurusan 
dengan: (1) penentuan tujuan dan maksud-maksud 
organisasi, (2) prakiraan-prakiraan lingkungan di 
                                                             
5 Imam Abi Zakariya bin Syaraf An Nawawi ad Dimsyaqi, 
Riyadhus Sholihin, (Beirut: Resalah Publisher, 2000), h. 29 
 
 
mana tujuan hendak dicapai, (3) penetapan 
pendekatan di mana tujuan dan maksud organisasi 
hendak dicapai.6  
2. Pengorganisasian (Organizing) 
Setelah perencanaan dilakukan secara matang, maka 
tindakan selanjutnya adalah pengorganisasian, 
kegiatan ini menjembatani antara kegiatan 
perencanaan dengan kegiatan penggerakan. 
Perencanaan hanya sebatas kerangka kegiatan tanpa 
adanya subyek dan wewenang yang jelas maka 
tujuan kegiatan tercapai sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Pengorganisasian pada dasarnya pembagian 
tugas dan wewenang personil sesuai perencanaan 
yang telah ditetapkan. Firman Allah SWT. Surat 
Yasin ayat 38 - 40 7: 
 َوٱ ۡ       ُ  ۡ َِي   ۡ  ُِ  ٖ ّ ََ   ۚ   َ     ٰ  َ  َِ   ۡ  َ ُ   ِ ٱ ۡ  ِ  ِ  َ ٱ ۡ  ِ  ِ  َ     
 َوٱ ۡ  َ  َ َ  ۡر   َ  ٰ َ ُ   َِلز  َ َ  ٰ    َ  َد َ  َ   ۡ  ۡ  ُ ِن  ُ ٱ ۡ  ِ   ِ َ     
                                                             
6  Ibid, h. 14. 
7 Depag RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (CV Adi Grafika, 
1994) h. 710 
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Artinya: “Dan matahari berjalan di tempat 
peredarannya. Demikianlah ketetapan 
Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui. Dan telah Kami tetapkan 
bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga 
(setelah dia sampai ke manzilah yang 
terakhir) kembalilah dia sebagai bentuk 
tandan yang tua. Tidaklah mungkin bagi 
matahari mendapatkan bulan dan 
malampun tidak dapat mendahului siang. 
Dan masing-masing beredar pada garis 
edarnya”. 
3. Pergerakan/Pelaksanaan (Directing/Actuating) 
Terry (1986) mendefinisikan actuating 
sebagai usaha menggerakkan anggota kelompok 
sedemikian rupa sehingga mereka berkeinginan dan 
berusaha untuk mencapai sasaran perusahaan yang 
bersangkutan dan sasaran anggota perusahaan, 
 
 
karena anggota itu ingin mencapai sasaran-sasaran 
tersebut.8  
Poin-poin penting yang harus diperhatikan 
dalam pelaksanaan adalah motivasi, kepemimpinan 
dan komunikasi. Motivasi adalah dorongan berbuat 
setiap individu. Kepemimpinan adalah suatu proses 
mempengaruhi orang lain atau kelompok bawahan 
guna mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
Komunikasi adalah suatu alat untuk menyampaikan 
ide, pesan, peringatan, dan instruksi dari seseorang 
kepada orang lain agar di antara mereka terdapat 
interaksi. 
4. Pengawasan/Pengendalian (Controlling) 
Pengawasan merupakan pengontrol kegiatan 
yang telah dilaksanakan, apakah sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan atau tidak. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah SWT. : 
ام ظفلي نم لوق  ّلاإ هيدل بيقر ديتع 9 
                                                             
8  Ibid, h. 21 
9 Depag RI, al Qur’an dan Terjemahnya, (CV Adi Grafika, 
1994) h. 853 
 
 
Tiada suatu ucapanpun yanh diucapkannya 
melainkan ada di dekatnya   malaikat pengawas 
yang selalu hadir. 
Proses pengendalian bisa diaktualisasikan 
melalui tahap-tahap yang telah disusun sebelumnya. 
Seorang pemimpin dapat melakukan pengendalian 
dengan baik apabila dia memiliki acuan apa yang 
ingin dikontrol. Tahap-tahap pengendalian banyak 
dikemukakan oleh para ahli, antara lain menurut 
pendapat Hasibuan (1990) menyatakan bahwa 
proses pengendalian atau kontrol dilakukan melalui 
langkah-langkah berikut: (1) melakukan standar-
standar atau dasar untuk melakukan kontrol, (2) 
mengukur pelaksanaan kerja, (3) membandingkan 
pelaksanaan dengan standar utama, (4) melakukan 
tindakan-tindakan perbaikan jika terdapat 
penyimpangan (deviasi) agar pelaksanaan dan 
tujuan sesuai dengan rencana.10 Keempat sudut 
pandang tersebut sebetulnya saling mengkait. 
Pengelompokan manajemen pendidikan Islam 
berdasarkan fungsinya, sebetulnya masuk di dalam 
                                                             
10  Ibid, h. 27. 
 
 
pengelompokkan manajemen menurut struktur 
organisasinya. 
Kebutuhan peserta didik dalam 
mengembangkan dirinya tentu saja beragam dalam 
hal pemprioritasan, seperti disatu sisi para peserta 
didik ingin sukses dalam hal prestasi akademiknya, 
disisi lain juga ingin sukses dalam hal sosialisasi 
dengan teman sebayanya. Dan ada juga kesiswaan 
yang ingin sukses dalam segala hal. Pilihan-pilahan 
yang tepat atas keberagaman keingginan tersebut 
tidak jarang menimbulkan masalah bagi pesert didik. 
Oleh karena itu diperlukan layanan bagi siswa yang 
dikelola dengan baik. Manajemen kesiswaan 
berupaya mengisi kebutuhan akan layanan yang 
baik tersebut, mulai dari peserta didik tersebut 
mendaftarkan diri ke sekolah sampai peserta didik 
tersebut menyelesaikan studi disekolah tersebut.  
Manajemen kesiswaan merupakan penataan 
dan pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan 
dengan peserta didik mulai masuk sampai keluarnya 
peserta didik tersebut dari suatu lembaga pendidikan 
 
 
(sekolah).11 Pengaturan itu dimaksudkan untuk 
memberikan layanan sebaik- baiknya bagi siswa, 
agar mereka merasa nyaman dan betah mengikuti 
seluruh program sekolah.12 Kegiatan penataan 
tersebut melibatkan seluruh sumber daya, baik 
sumber daya manusia seperti guru, kepala sekolah, 
kesiswaan itu sendiri, wali murid, maupun sumber 
daya lain yang meliputi sarana, keuangan, 
pembelajaran dan kurikulum, menuju tercapainya 
tujuan dari pendidikan itu sendiri. 
Pengertian yang dirumuskan Mulyasa 
tersebut, memberikan cakupan dan wilayah kerja 
yang sangat luas pada manajemen kesiswaan. 
Dengan mengacu pada pengertian tersebut maka 
manajemen kesiswaan memiliki cakupan sebagai 
berikut: 
Cakupan manajemen kesiswaan menurut 
beberapa ahli di antaranya sebagai berikut: 
1. Perencanaan kesiswaan yang meliputi kuota 
daya tampung, komposisi kelas dan ukuran luas 
                                                             
11 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Rosda 
Karya, 2006),  h. 46. 
12 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah ( 
Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 6. 
 
 
ruang belajar untuk setiap kelas13 
2. Mengatur penerimaan siswa berdasarkan kriteria 
penerimaan kesiswaan baru.14 Pengaturan 
penerimaan ini juga meliputi prosedur yang 
ditetapkan, sistem seleksi, dan tahapan-tahapan 
yang direncanakan.15 
3. Pengelompokan kesiswaan16 
4. Mencatat kegiatan administratif kesiswaan, 
seperti kehadiran, motasi, drof out, pencatatan 
prestasi, pencatatan laporan hasil belajar, dan 
sebagainya17 
5. Merumuskan kode etik atau tata tertib siswa 18 
6. Pengaturan program bimbingan dan penyuluhan 
(BP)19 
7. Pengaturan Kepenasihatan pemilihan program 
studi20 
                                                             
13 Ibid., h. 18 
14 Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan 
Kepemimpinan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 54. 








8. Mengatur program kegiatan ekstra kurikuler21 
9. Mengatur kegiatan organisasi kesiswaan22 
10. Pengaturan program belajar di waktu bebas23 
11. Memberikan perhatian terhadap permasalahan 
disiplin siswa 24 
12. Pengaturan cara menanggulangi permasalahan 
disiplin siswa 25 
13. Pemberian pelayanan pribadi siswa,26 dan 
14. Pengaturan program kegiatan kesiswaan27 
Cakupan manajemen kesiswaan yang 
dijabarkan oleh beberapa ahli tersebut, bila 
dihubungkan dengan pengertian dasar tentang 
manajemen kesiswaan yang meliputi penataan 
terhadap kegiatan kesiswaan mulai masuk sampai 
keluarnya dari sebuah lembaga pendidikan, maka 
menurut peneliti masih ada bidang kajian atau 
cakupan manajemen kesiswaan selain yang telah 




24 Richard A. Gorton, School Administration: Challenge and 
Oppurtinity for Leadership (USA:WM. C. Brown Company Publisher, 
1976), h. 255. 
25 Ibid, h. 274. 
26 Ibid.,  h. 296 
27 Ibid., h. 320 
 
 
disebutkan kedua tokoh tersebut di atas. Cakupan 
yang dimaksud adalah: 
1. Kegiatan menganalisis daya tampung kesiswaan 
2. Pelaksanaan orientasi kesiswaan baru 
3. Pelepasan kesiswaan purna studi 
4. Penyaluran kesiswaan yang meliputi 
penyaluran pada pendidikan lanjutan dan 
penyaluran pada lapangan pekerjaan 
5. Perkordinasian alumni 
Dari sekian banyak SMP IT yang ada di 
Bandar Lampung, peneliti menemukan 5 sekolah 
yang memiliki asrama, yaitu SMP IT Azzahra, SMP 
Islam Nazhirah Bandar Lampung yang khusus putri, 
SMP IT Baitul Jannah Bandar Lampung, SMP IT Ar 
Raihan Bandar Lampung, dan SMP IT Permata 
Bunda Islamic Boarding School Bandar Lampung. 
Ada yang mengkhususkan hanya untuk putri, ada 
pula yang menyediakan asrama untuk putra dan 
putri, akhirnya peneliti memilih 3 sekolah yang 
peneliti anggap memiliki kesamaan dalam hal 
asrama dan berbasis IT, yaitu SMP IT Baitul Jannah 
Bandar Lampung, SMP IT Ar Raihan Bandar 
 
 
Lampung, dan SMP IT Permata Bunda Islamic 
Islamic Boarding School Bandar Lampung. 
Salah satu dari 3 sekolah yang menjadi 
lokasi penelitian ini adalah SMP IT Baitul Jannah 
Bandar Lampung yang memiliki asrama. Alamat 
SMP IT Baitul Jannah berada di Jl. Pramuka No. 43 
Kemiling Raya Bandar Lampung. Selain mengikuti 
kurikulum Nasional dan local, sekolah ini juga 
memiliki kurikulum khusus yaitu Kurikulum Tahsin 
(Baca Tulis) menggunakan metode Utsmani dan 
Tahfidz (menghafal) Al-Qur'an yang mampu 
membaca dan menghafal Al-Qur'an 4 s.d 6 juz 
ketika lulus. Ada beberapa kegiatan OSIS yang juga 
menjadi keunggulan dari sekolah ini diantaranya 
adalah; Tahsin Tahfidz, Karya Ilmiah Remaja, 
Bahasa Arab, Bahasa Inggris, Olimpiade IPA, IPS, 
Olimpiade Matematika, Karate, Pramuka dan Seni 
Musik yang diikuti oleh siswa secara umum, untuk 
peserta didik yang tinggal di asrama tentunya 
memiliki kegiatan penunjang yang lebih. 
Kemudian SMP IT Ar-Raihan, dari hasil pra 
survey yang peneliti lakukan di SMP IT Ar-Raihan 
yang beralamat di Jalan Purnawirawan Tanjung 
 
 
Karang Barat, Gn. Terang, Langkapura, Kota 
Bandar Lampung, peneliti menemukan bahwa di 
SMP IT Ar Raihan sebagian besar kesiswaan yang 
menetap di asrama memiliki presasi belajar yang 
baik, dan juga memiliki akhlak yang lebih dibanding 
kesiswaan yang tidak tinggal di asrama, keterangan 
ini peneliti dapatkan dari hasil wawancara dengan 
pengurus asrama yaitu Mustarom, S.Pd.I beliau 
menegaskan bahwa keunggulan dari asrama ini 
adalah siswa lebih bisa dikontrol, lebih mudah 
diajak sholat berjama’ah dan belajar malam. Karena 
proses pengawasan yang baik ini, sehingga sebagian 
besar siswa yang tinggal di asrama memiliki prestasi 
belajar yang baik di kelas 
Selanjutnya dari hasil pra survey yang 
peneliti lakukan di SMP IT Permata Bunda Islamic 
Boarding School Bandar Lampung, Kurikulum yang 
digunakan sesuai standar JSIT yang merupakan 
perpaduan kurikulum Diknas dan muatan 
kepesantrenan, sekolah ini memiliki Target Lulusan 
diantaranya; Lulus UN dengan nilai di atas rata rata, 
Hafal Minimal 6 Juz, Memiliki Kemampuan 
Berbahasa Inggris, Kemampuan sains dan teknologi. 
 
 
Selain itu sekolah yang beralamat di Jln. Nusantara 
Gg. Harapan Komplek Cemara Indah, Labuhan 
Ratu, Bandar Lampung ini juga memiliki beberapa 
program unggulan diantaranya; Tahsin dan Tahfidz, 
Penguasaan Bahasa Inggris, Penguasaan Sains dan 
teknologi, dan Halaqoh Tarbawiyah Islamiyah.28  
Keberhasilan-keberhasilan yang diraih 
sekolah-sekolah Islam di atas merupakan buah dari 
sebuah manajemen kesiswaan yang baik, dengan 
dipadukan dengan sistem asrama yang memiliki 
keunikan tersendiri. Untuk itu peneliti akan 
mengungkap “formula” yang menjadikan sekolah-
sekolah yang memiliki asrama tersebut berprestasi, 
tentunya dari perspektif manajemen, yaitu tentang 
manajemen kesiswaan yang menurutArikunto dan 
senada dengan Mulyasa memiliki 3 kegiatan yaitu: 
sistem penerimaan peserta didik, pembinaan peserta 
didik kedisiplinan, akademik dan non akademik, 
penelusuran alumni. Judul disertasi ini yaitu 
Manajemen Peserta Didik Sekolah Menengah 
Pertama Islam Terpadu  di Bandar Lampung”. 
 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masakah diatas 
maka diambil  rumusan masalahnya yaitu : 
1. Bagaimanakah sistem penerimaan peserta didik baru 
yang terdiri dari sistem pendaftaran, sistem seleksi 
dan sistem penentuan kelulusan? 
2. Bagaimanakah pembinaan peserta didik   yang   
terdiri   dari   pembinaan   kedisiplinan,   pembinaan   
kegiatan akademik dan non akademik? 
3. Bagaimanakah kelulusan dan penelusuran alumni 
yang terdiri dari proses kelulusan dan hasil 
penelusuran alumni? 
C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah manajemen 
peserta didik, sedangkan sub fokus penelitian ini 
adalah: 1) Sistem penerimaan peserta didik yang 
terdiri dari sistem pendaftaran, sistem seleksi dan 
sistem penentuan kelulusan. 2) Pembinaan peserta 
didik   yang   terdiri   dari   pembinaan   kedisiplinan,   
pembinaan   kegiatan akademik dan non akademik, 
dan 3) Kelulusan dan penelusuran alumni yang 




D. Tujuan Penelitian 
Tujian penelitiam ini adalah untuk  
mendeskripsikan  dan  menganalisis secara 
mendalam Implementasi manajemen peserta didik 
yang meliputi: penerimaan peserta didik, pembinaan 
peserta didik dan kelulusan serta penelusuran alumni. 
E. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif deskriptif yang memerlukan data primer 
dan sekunder tentang manajemen kesiswaan yang 
meliputi: rekrutmen peserta didik, pembinaan 
peserta didik dan kelulusan serta penelusuran 
alumni. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah metode pengumpulan data primer wawancara 
,observasi dan didukung dengan dokumentasi. 
F. Landasan Teori 
1. Manajemen Peserta Didik 
Manajemen merupakan proses yang khas 
bertujuan untuk mencapai suatu tujuan dengan 
efektif dan efisien menggunakan semua sumber 
daya yang ada. Terry 
menjelaskan:“Management is performance of 
coneiving desired result by means of grouuf 
 
 
efforts consisting of utilizing human talent and 
resources”. Ini dapat dipahami bahwa 
manajemen adalah kemampuan mengarahkan 
dan mencapai hasil yang diinginkan dengan 
pemberdayaan manusia dan sumber daya 
lainnya.29 
Ricky W. Griffin mendefinisikan 
manajemen sebagai suatu  rangkaian aktifitas 
(termasuk perencanaan, dan pengambilan 
keputusan, pengorganisasian, kepemimpinan, 
dan pengendalian) yang diarahkan pada 
beberapa sumber daya organisasi (manusia, 
finansial, fisik, dan informasi) dengan maksud 
untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif 
dan efisien.30 Selanjutnya Pengertian 
Manajemen dikemukakan Parker  yaitu  Seni 
melaksanakan  pekerjaan melalui orang-orang 
(the art of getting things done through people).31 
                                                             
29 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam 
(Jakarta: Ciputat Press, 2005), h.41 
30 Ricky W. Griffin, Manajemen, alih bahasa Gina 
Gania;editor Wisnu Candra Kristiaji (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 7 
31 Husaini usman, Manajemen, Teori, Praktek, dan Riset 
Pendidikan, edisi 3 (Jakarta: BumiAksara, 2011), h. 5 
 
 
Sufyarma mengutip dari Stoner mengatakan: 
Manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan dan 
pengendalian upaya anggota organisasi dan 
penggunaan sumber daya organisasi untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara 
efektif dan efisien.32 
Manajemen peserta didik berasal dari 
gabungan kata “manajemen” dan “peserta didik”. 
Dalam makna bahasa, manajemen berarti 
ketatalaksanaan dan tata pimpinan.33 Selain itu 
manajemen juga berarti kepemimpinan terhadap 
suatu kelompok guna mencapai tujuan.34 
Sedangkan dalam makna teoritik, manajemen 
berarti ilmu atau seni mengatur pemanfaatan 
Sumber Daya Manusia (SDM) dan sumber daya 
lain secara efektif dan efisien untuk mencapai 
                                                             
32 Sufyarma, Kapita Selekta Manajemen Pendidikan 
(Bandung: CV. Alfabeta, 2004), h.188-189 
33 John E. Chols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia 
(Jakarta: Grafindo, 1998), h.372. 
34 John Adair, Membina Calon Pimpinan, terj. Soedjono 
Trimo (Jakarta: Bumi Aksara,1993), h.4. 
 
 
tujuan tertentu.35 Lebih luas lagi, Burhanuddin 
dengan mengutip pendapat Harold Kontz 
mendefinisikan manajemen sebagai usaha 
pencapaian tujuan yang diinginkan dengan 
membangun suatu lingkungan yang kondusif 
terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh dua orang 
atau lebih dalam sebuah kelompok yang 
terorganisir.36 Kegiatan utama manajemen terletak 
dalam usaha administrator untuk mengatur individu-
individu yang terlibat dalam suatu organisasi, 
sehingga memungkinkan mereka dapat 
menyumbangkan tenaga dan pikiran secara 
maksimal menuju tercapainya tujuan bersama.37 
Peserta didik dalam pemaknaan regulasi 
                                                             
35 Malayu, S.P. Hasibuan, Manajemen SDM (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2000), h. 1-2. 
36 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: 
Rosda Karya, 2006), h. 8. 
37 Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen, 15. Dalam 
makna seperti ini, menurut Mulyasa. manajemen diposisikan sama 
dengan makna admistrasi. Keduanya memberikan pemahaman 
terhadap pengaturan tentang sebuah sistem tata laksana kerja 
sebuah organisasi. Pengaturan tersebut sekaligus bermakna pencatatan 
atau administratif dari sebuah pola kerja yang dilaksanakan sebaik-
baiknya untuk mencapai hasil yang maksimal. Baca selengkapnya 
tentang perbedaan dan persamaan manajemen dan administrasi dalam: 
Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan 
Implementasi (Banadung: Rosda Karya, 2004), h. 19. 
 
 
kependidikan adalah anggota masyarakat yang 
berusaha mengembangkan potensi diri melalui 
proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, 
jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.38 
Sebutan “peserta didik” tersebut, diberikan 
kepada: 1) peserta didik pada jenjang pendidikan 
dasar dengan satuan pendidikan yang meliputi 
SD, MI atau bentuk lain yang sederajat serta 
pendidikan dasar lanjutan yang berbentuk SMP dan 
MTs, atau bentuk lain yang sederajat39; 2) peserta 
didik pada jenjang pendidikan menengah, dengan 
satuan pendidikan yang meliputi SMA, SMK, MA 
dan MAK atau bentuk lain yang sederajat.40 Pada 
jenjang pendidikan tinggi peserta didik disebut 
dengan “mahasiswa”.41 Meskipun demikian, ketika 
                                                             
38 Lihat Pasal 1 ayat (4) Undang-Undang RI no 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
39 Lihat pasal 1 ayat (7, 8, 9, 10 dan 11)) Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2010 Tentang 
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 
Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan. 
40 Lihat pasal 1 ayat (12) Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 66 Tahun 2010 Tentang Perubahan Atas Peraturan 
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan. 
41 Lihat pasal 1 ayat (29) Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 66 Tahun 2010 Tentang Perubahan Atas Peraturan 
 
 
dikaitkan dengan hak untuk mendapatkan layanan 
pendidikan agama, maka semua peserta didik di 
setiap satuan pendidikan, baik dalam jenjang 
pendidikan dasar, menengah dan pendidikan tinggi, 
pada jalur pendidikan formal dan nonformal, disebut 
dengan sebutan “peserta didik”.42 
Selain itu, peserta didik yang menuntut ilmu 
di pesantren disebut dengan santri. Sebutan santri 
bersifat umum bagi seluruh peserta didik pesantren, 
tidak dibatasi dengan usia, jenjang pendidikan dan 
jenis kelamin mereka.43 Demikian pula sebutan 
                                                                                                                          
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan. Pendidikan tinggi adalah jenjang 
pendidikan pada jalur pendidikan formal setelah pendidikan menengah 
yang dapat berupa program pendidikan diploma, sarjana, magister, 
spesialis, dan doktor, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Ibid., 
pasal 17. 
42 Hal ini sesuai dengan bunyi pasal 4 ayat (2) Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 Tentang 
Pendidikan Agama dan Keagamaan: Setipa peserta didik pada satuan 
pendidikan di semua jalur, jenjang dan jenis pendidikan berhak 
mendapatkan pendidikan agama sesuai agama yang dianutnya dan 
diajar oleh pendidik yang seagama. Lihat juga pasal 1 ayat (21) 
Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 
Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
Tentang Standar Nasional Pendidikan: Peserta didik adalah anggota 
Masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan 
tertentu. 
43 Abd. Halim Subahar, Modernisasi Pesantren: Studi 
Transformasi Kepemimpinan Kiai dan Sistem Pendidikan Pesantren 
 
 
santri tidak mengikat pada tempat tinggal peserta 
didik. Seluruh peserta didik yang menuntut ilmu 
agama untuk memperbaiki pengetahuan dan 
perilaku mereka yang kelak ditularkan pada orang 
lain, mereka dinamakan santri, baik tinggal di dalam 
pesantren atau tinggal bersama keluarga di rumah 
dan setiap saat berangkat ke pesantren untuk 
mengikuti aktifitas pendidikan yang ada di 
pesantren.44 Namun demikian, penyebutan santri 
apabila dikaitkan dengan termenologi pesantren, 
maka ia dikhususkan pada peserta didik yang 
bermukim di pondok atau asrama pesantren.45 
Dengan menggabungkan dua kata dasar 
“manajemen dan peserta didik” tersebut, maka 
“manajemen peserta didik” dapat dirumuskan 
sebagai penataan dan pengaturan terhadap kegiatan 
                                                                                                                          
(Yogyakarta: LKiS, 2013), h. 39. 
44 Lebih jauh baca analisis KH. Saifuddin Zuhri tentang tujuan 
mencari ilmu untuk diamalkan oleh seorang santri dengan tujuan 
mendalami ilmu untuk tujuan materialistic, apalagi untuk tujuan 
menjatuhkan Islam seperti yang dilakukan Ch. Snouck Hurgruoje 
(1857-1936) dan kaum orientalis lainnya dalam: KH. Saifuddin Zuhri, 
Guruku Orang-Orang Pesantren (Yogyakarta: LKiS, 2012), h.213-1-4. 
45 Lihat pasal 7 ayat (1) Peraturan Menteri Agama Republik 




yang berkaitan dengan peserta didik mulai masuk 
sampai keluarnya peserta didik tersebut dari suatu 
lembaga pendidikan (sekolah).46 Pengaturan itu 
dimaksudkan untuk memberikan layanan sebaik- 
baiknya bagi peserta didik, agar mereka merasa 
nyaman dan betah mengikuti seluruh program 
sekolah.47 Kegiatan penataan tersebut melibatkan 
seluruh sumber daya, baik sumber daya manusia 
seperti guru, kepala sekolah, peserta didik itu 
sendiri, wali murid, maupun sumber daya lain yang 
meliputi sarana, keuangan, pembelajaran dan 
kurikulum, menuju tercapainya tujuan dari 
pendidikan itu sendiri.  
2. Boarding School 
 Sistem pendidikan adalah suatu 
gabungan dari dua kata yaitu sistem dan 
pendidikan. Sistem yang merupakan kata 
serapan dari bahasa Yunani, yaitu systema, 
systematos. Berdasarkan penelusuran secara 
                                                             
46 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, h. 46. 
47 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah ( 
Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 6. 
 
 
etimologis oleh Tatang Amirin (2003) dapat 
disimpulkan bahwa kata systema memiliki dua 
pengertian, yakni: (1) suatu hubungan yang 
tersusun atas sekian banyak bagian, dan (2) 
hubungan yang berlangsung di antara satuan 
atau komponen secara teratur. Jadi, systema 
mengandung arti sehimpunan bagian atau 
komponen yang saling berhubungan secara 
teratur dan merupakan suatu keseluruhan.48 
Sistem adalah satu kesatuan komponen 
yang satu sama lain saling berhubungan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu, 
sistem mempunyai 3 ciri yaitu memiliki tujuan 
tertentu, memiliki fungsi tertentu, ditunjang oleh 
berbagai komponen. Untuk mencapai tujuan 
dari sistem, setiap sistem pasti memiliki fungsi 
tertentu. Agar proses pendidikan berjalan dan 
dapat mencapai tujuan secara optimal diperlukan 
fungsi perencanaan, fungsi administrasi, fungsi 
kurikulum, fungsi bimbingan, dan lain 
sebagainya. Fungsi inilah yang terus menerus 
                                                             
48 Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2011), h. 94 
 
 
berproses hingga tercapainya tujuan.49 
Suatu sistem merupakan keterkaitan 
antara input (masukan), proses, dan output 
(keluaran). Misalnya, masukan dari 
pembelajaran dapat berupa siswa, guru, materi, 
dan media. Proses pembelajaran adalah aktivitas 
kegiatan pembelajaran. Keluaran dapat berupa 
perubahan diri siswa sebagai hasil dari proses 
pembelajaran.50 
 
Sedangkan kata pendidikan menurut 
Abdurrahman al-Nahlawi yang dikutip oleh 
Ahmad Tafsir yaitu pendidikan berasal dari kata 
al- tarbiyah. Dari segi bahasa, menurut 
pendapatnya, kata al-tarbiyah berasal dari tiga 
kata, yaitu: pertama, kata raba-yarbu yang 
berarti bertambah, bertumbuh; kedua, rabiya-
yarba yang berarti menjadi besar; ketiga, dari 
kata rabba-yarubbu yang berarti memperbaiki, 
                                                             
49 Andi el-faraby, 
http://andinurdiansah.blogspot.co.id/2011/11/konsep-dasar-sistem- 
pembelajaran.html, diakses pada tanggal 22 Maret 2017 pukul 13.55 
50 Suwardi, Manajement Pembelajaran, (Salatiga: STAIN 
Salatiga Press, 2007), h. 31-32. 
 
 
menguasai urusan, menuntun, menjaga, 
memelihara.51 
Pendidikan, menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, merupakan proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang 
atau kelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan.52 Demikian pula 
dapat dipahami bahwa pendidikan merupakan 
proses, cara, dan perbuatan mendidik. 
 
Pada dasarnya pengertian pendidikan 
ialah usaha sadar untuk menyiapkan siswa 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 
atau latihan bagi peranannya di masa yang akan 
datang. Secara sederhana dan umum pendidikan 
dimaknai sebagai usaha manusia untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-
potensi pembawaan baik jasmani dan rohani 
sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam 
                                                             
51 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1994), Cet. Ke-2, h. 29. 
52 Damsar, Pengantar Sosiologi..., h. 8 
 
 
masyarakat dan kebudayaan. 
Adapun pengertian dari sistem 
pendidikan yaitu suatu sistem yang terdiri dari 
komponen-komponen yang ada dalam proses 
pendidikan, dimana antara satu komponen 
dengan komponen lainnya saling berhubungan 
dan berinteraksi untuk mencapai tujuan 
pendidikan. 
Secara teoretis, suatu sistem pendidikan 
terdiri dari komponen- komponen atau bagian-
bagian yang menjadi inti dari proses pendidikan, 
yakni terdiri dari tujuan, peserta didik, pendidik, 
alat pendidikan dan lingkungan. Komponen-
komponen sistem pendidikan itu berkaitan erat 
satu dan lainnya, dan merupakan suatu kesatuan 
yang tak terpisahkan.53 
Boarding school merupakan kata yang 
berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari 
dua kata, yaitu boarding dan school. 
Boarding berarti asrama dan school berarti 
sekolah.54 Menurut Oxford Dictionary 
                                                             
53 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu..., h. 123-124. 
54 John M. Echols & Hassan Shadily, Kamus Inggris 
 
 
“Boarding School is school where pupils live 
during the term.”55 Artinya adalah: sekolah 
berasrama adalah lembaga pendidikan yang 
mana siswanya belajar dan tinggal bersama 
selama kegiatan pembelajaran. 
Asrama adalah rumah pemondokan 
untuk tempat tinggal para peserta didik, pegawai 
dan sebagainya, sedangkan berasrama yaitu 




Kemudian Maksudin berpendapat 
“Boarding school adalah lembaga pendidikan di 
mana para siswa tidak hanya belajar, tetapi 
mereka bertempat tinggal dan hidup menyatu di 
lembaga tersebut. Boarding school 
mengkombinasikan tempat tinggal para siswa di 
institusi sekolah yang jauh dari rumah dan 
keluarga mereka dengan diajarkan agama 
                                                                                                                          
Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003), h. 72 
55 Victoria Bull (ed), Oxford: Learner’s Pocket Dictionary, 
Fourth Edition, (New York: Oxford University Press, 2001), h. 43. 
 
 
sertapembelajaran beberapa mata pelajaran”.56 
Sekolah berasrama seperti halnya 
madrasah, sekolah Islam, ataupun pesantren, 
sama-sama mengacu pada lembaga sekolah, 
untuk tujuan mendapatkan akses lebih luas ke 
dunia kerja dan tuntutan dasar- dasar Sisdiknas. 
Sekolah berasrama juga ikut mengambil aspek-
aspek pendidikan Nasional, khususnya 
kurikulum nasional. 
Pendidikan berpola asrama ini 
sesungguhnya merupakan perpaduan antara 
sistem pendidikan sekolah umum dengan sistem 
pendidikan pesantren dimana siswa 
mendapatkan pendidikan selama 24 jam. Model 
pendidikan ini menawarkan keunggulan yang 
diukur dari sisi kesiapan peserta didiknya 
menjadi insan yang beriman dan bertakwa, 
serta mampu hidup mandiri dalam masyarakat.57 
                                                             
56 Maksudin, “Pendidikan Nilai Boarding School di SMPIT 
Yogyakarta”, Disertasi UIN Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: UIN Sunan 
Kalijaga, 2008), h. 111 
57 Murtadho, Kumpulan Sinopsis Hasil-hasil Penelitian 
Pendidikan Agama dan Keagamaan, (Program Peningkatan Kualitas 
Pelayanan Publik : Badan Litbang dan Diklat Departemen RI, Tahun 
2006), h. 100. 
 
 
Boarding School memadukan tempat 
tinggal para peserta didik di institusi sekolah 
yang jauh dari rumah dan keluarga mereka 
dengan diajarkan agama serta pembelajaran 
beberapa mata pelajaran di tempat yang sama. 
Pendidikan dengan sistem boarding school 
memberikan pengaruh positif terhadap nilai atau 
moral peserta didik karena di dalam asrama 
peserta didik tidak hanya mendapatkan ilmu 
pengetahuan tetapi juga mendapatkan ilmu 
keagamaan. 
Sistem pendidikan boarding school 
dimana para peserta didiknya tinggal dalam 
suatu asrama dan menetap disana selama waktu 
yang telah ditentukan. Sistem pendidikan seperti 
ini dapat memberikan pengawasan terhadap 
peserta didik dalam melakukan kegiatannya, 
dengan adanya pengawasan prestasi peserta 
didik dengan ilmu pengetahuan. 
Pendidikan ini dilakukan di asrama, 
berlangsung selama 24 jam setiap hari, dengan 
jadwal yang terprogram secara konkret dan 
jelas dari waktu ke waktu. Dengan jadwal 
 
 
yang ketat dan terstruktur dengan baik yang 
diselenggarakan oleh lembaga selama 24 jam 
setiap hari, ini dapat di pahami bahwa 
pendidikan dengan sistem boarding school 
dilakukan dengan manajemen waktu secara 
sistematis dan memadai. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya 
sistem pendidikan boarding school adalah 
sebuah sistem pendidikan dalam suatu lembaga 
sekolah yang mana proses pembelajaran 
berlangsung selama 24 jam setiap harinya yang 
melibatkan peserta didik dan para pendidiknya 
bisa berinteraksi secara langsung serta para 
peserta didiknya tinggal di asrama yang telah di 
sediakan oleh sekolah tersebut. 
 
G. Hasil penelitian 
Hasil penelitian ini terdiri dari liputan data, 
analisis data dan pembahasan pada SMP IT Ar-
Raihan, SMP IT Baitul Jannah dan SMP IT Permata 
Bunda Bandar Lampung dalam hal manajemen 




1. Sistem penerimaan Peserta Didik 
2. Pembinaan Peserta Didik 
3. Kelulusan  dan  Penelusuran  Alumni   
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one day service. 




































































































































































































































































































































b. Sebelum siswa 
masuk sekolah 










































































































































kerja sama dari 
semua pihak. 
e.  Menyiapkan 
kartu izin untuk 
keluar krlas dan 
lingkungan 
sekolah. 
f. Untuk merubah 
prilaku anak 
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diluar sekolah.  
i. Guru dan siswa
 
 





























a. Menyusun waktu 
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H. Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi 
1. Simpulan 
Kesimpulan disusun berdasarkan  pada  fokus  
yang diajukan dalam penelitian, yaitu 1) Sistem 
Penerimaan Peserta Didik, 2) Pembinaan Peserta 
Didik, 3) Kelulusan dan Penelusuran Alumni.  
Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
a. Sistem penerimaan Peserta Didik bahwa: (a) 
Sistem yang digunakan dalam pendaftaran 
dengan  cara  on line, one day service atau 
konvensional, (b) seleksi yang harus diikuti 
peserta didik adalah seleksi administrasi, 
akademik, wawancara, tes lisan tentang 
pengetahuan keagamaan, hafal ayat alquran dan 
pemeriksaan kesehatan 
 
b. Kegiatan pembinaan peserta didik meliputi 
(a) masing-masing sekolah memiliki strategi 
dalam pembinaan kedisiplinan peserta 
didik dan menerapkan peraturan berbagai 
kegiatan baik di sekolah ataupun diasrama, 
 
 
(b) pembinaan kegiatan akademik dilakukan 
melalui pengaturan jam belajar efektif dan 
menyiapkan beberapa kegiatan pendukung 
akademik, (c) prestasi akademik dapat 
dicapai dengan baik apabila ada kemauan 
dan komitmen bersama dari pihak dan orang 
tua, dan (d) setiap sekolah memiliki prioritas 
masing-masing dalam melakukan pembinaan 
kegiatan non akademik. 
c. Kelulusan  dan  Penelusuran  Alumni  terdiri  
dari  (a)  masing-masing sekolah memiliki 
persiapan tersendiri agar dapat mencapai 
target kelulusan 100%, (b) memiliki 
starategi dan target masing-masing agar para 
lulusan lebih banyak diterima di  sekolah 
yang favorit, (c)  kegiatan penelusuran 
alumni dilakukan melalui pemanfaatan 
informasi dan teknologi , organisasi alumni, 





2. Implikasi Penelitian 
a. Implikasi Teoritis 
Penelitin ini secara teoritis berimplikasi pada 
adalah keyakinan yang dipegang  teguh oleh 
seseorang  atau sekelompok orang mengenai 
tindakan dan tujuan yang seharusnya dijadikan 
landasan atau identitas organisasi dalam 
menjalankan aktifitas, menetapkan  tujuan-tujuan 
organisasi atau memilih tindakan yang patut 
dijalankan di antara beberapa alternatif yang ada. 
Dalam Manajemen peserta didik di sekolah 
yang merupakan lembaga pendidikan umum yang 
bernuansa Islam dan harus mampu menunjukkan 
pada dunia luar bahwa Sekolah Islam Terpadu 
mampu  bersaing dengan lembaga pendidikan yang 
lain. Tentu saja tidak terlepas dari sistem organisasi 
yang terencana dan memiliki tujuan masa depan 
yang jelas. 
Dengan adanya optmalisasi manajemen 
peserta didik oleh kepala sekolah dengan 
kompetensinya  diharapkan dapat digunakan sebagai 
 
 
upaya meningkatkan mutu pendidikan Islam di 
sekolah maupun secara umum. 
b. Implikasi Praktis 
Implikasi praktis hasil penelitian manajemen 
peserta didik untuk pengembangan sekolah adalah  
adalah : 
1) Membantu para owner, para pemilik lembaga 
pendidikan/yayasan dan warga sekolah lainnya 
untuk memahami konsep kompetensi kepala 
sekolah, konsep manajemen peserta didik dan 
aplikasinya di dalam dunia pendidikan dari 
pengelolaan input, proses belajar, dan output 
secara komprehensip. 
2) Membantu para kepala sekolah dapat memahami 
indikator dari kompetensi kepala sekolah dan 
manajemen peserta didik untuk mewujudkannya 
menjadi kenyataan. 
3) Membantu tenaga pendidik dan kependidikan  
memahami paradigma organisasi, budaya kerja 
dan mutu pendidikan sekolah yang tidak bisa 
terpisah satu dengan yang lain. 
3. Rekomendasi   
 
 
a. Kepada Kepala Sekolah SMP IT Ar-Raihan,  SMP 
IT Baitul Jannah  dan SMP IT Permata Bunda 
Bandar Lampung: 
1) Agar terus berupaya dalam mengaplikasikan 
tugas dan fungsinya serta kompetensi yang 
dimilikinya untuk mengembangkan sekolah 
lebih maju khususnya dalam manajemen peserta 
didik. 
2) Melakukan studi banding ke sekolah yang telah  
menerapkan strategi yang lebih maju dengan 
mengoptimalkan evektivitas pengelolaan peserta 
didik, untuk sharing pengalaman sekaligus 
memacu semangat guru dalam menjalankan 
tugas mulia, memberikan yang terbaik bagi anak 
didiknya. 
3) Agar mengadakan program yang menjadi ciri 
dari sekolah menengah pertama Islam Terpadu 
yaitu, Himmah Spritual, Darma Kasysyafiyah 
dan Olimpiade Olahraga. 
b. Kepada peneliti lain, agar diadakan penelitian 
lanjutan ke lembaga-lembaga pendidikan Islam lain 
yang mampu mengungkap lebih luas tentang 
 
 
keberhasilan manajemen peserta didik agar bisa 
meningkatkan mutu pendidikan. 
c. Bagi para instansi pendidikan khususnya dinas 
pendidikan untuk lebih arif dan tidak diskriminatif 
dalam memberikan perhatian serta bantuan terhadap 
pembinaan sekolah baik  sekolah negeri maupun 
swasta. Hal ini menjadi sebuah dilema, dimana 
lembaga pendidikan sekolah negeri khususnya di 
Bandar Lampung semakin maju dan berkembang 
sementara sekolah swasta masih berkutat dalam 
masalah pengembangan dan pendanaan sekolah. 
d. Saran-saran dalam penelitian ini adalah sebaagai 
berikut. 
l. Dalam proses penerimaan peserta didik agar lebih 
meningkatkan nilai-nilai kejujuran, transparansi 
dan independensi agar memperoleh peserta didik  
(in put) yang memiliki motivasi belajar yang 
tinggi. 
2. Agar pemberian bentuk sangsi kepada peserta 
didik dievaluasi atau mencari bentuk lain yang 
lebih bersifat persuasif edukatif, untuk menjaga 
aspek psikologis anak. 
3. Agar    membentuk    jaringan    (network)    
 
 
sesama    alumni    dengan    jalan memanfaatkan 
tehnologi dan organisasi alumni. 
4. Agar  menjadikan  model  manajemen  peserta 
didik  yang  dilaksanakan  di  tiga sekolah ini, 
baik dalam proses penerimaan peserta didik, 
pembinaan peserta didik maupun pada proses 
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